BAB V
PENUTUP
5.1 Simpulan
Uraian tentang intertekstual antara cerpen “Sepotong Senja untuk

Pacarku” karya Seno Gumira Adjidarma dan puisi “Senja di Pelabuhan Kecil:

buat Sri Ajati” karya Chairil Anwar memiliki keterkaitan erat. Keterkaitan itu

dibuktikan adanya mosaik kutipan puisi, yang ada dalam karya puisi Caharil

Anwar. Sehingga karena adanya keterkaitan tersebut dapat memberi corak atau

warna tersendiri dari karya sastra milik Seno Gumira Adjidarma yang berbentuk

cerpen atau prosa. Jadi dari hasil penelitian dan pembahasan pada bab IV

menghasilkan tiga simpulan yaitu.

1. Makna cerpen “Sepotong Senja untuk Pacarku” karya Seno Gumira
Adjidarma dari aspek judul dan isinya menceritakan hubungan percintaan
tokoh “aku” dengan pacarnya yang bernama Alina

2. Makna puisi “Senja di Pelabuhan Kecil: buat Sri Ajati” karya Chairil dari
aspek judul dan isinya melukiskan usaha si aku lirik untuk mendapatkan cinta
dari Sri Ajati, tetapi tidak ditanggapi oleh Sri Ajati.

3. Keterkaitan makna antara cerpen “Sepotong Senja untuk Pacarku” karya Seno
Gumira Adjidarma dan puisi “Senja di Pelabuhan Kecil: buat Sri Ajati” karya
Chairil Anwar terlihat pada hubungan interteks antara keduanya. Hubungan
itu diperlihatkan melalui hipogram aktual. Puisi “Senja di Pelabuhan Kecil:
buat Sri Ajati” karya Chairil Anwar merupakan hipogram dari cerpen

“Sepotong Senja untuk Pacarku” karya Seno Gumira Adjidarma.
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5.2 Saran

Berdasarkan simpulan tersebut disarankan beberapa hal kepada para

pembaca.

1.

Pembaca sebagai peneliti disarankan untuk meneliti lebih lanjut kedua karya
sastra tersebut dari aspek lain seperti resepsi sastra.

Pembaca sebagai penikmat disarankan untuk membaca kedua karya tersebut
sebagai bahan untuk menambah pengalaman.

Pembaca sebagai resentator disarankan untuk meresensi kedua karya tersebut

baik dari segi bentuk maupun isinya.
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